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[bookmark: _Hlk171367108]ABSTRAK : Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto yang bersifat korelasional, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengetahuan lingkungan, sikap peduli lingkungan, dan partisipasi pengelolaan lingkungan sekolah peserta didik serta hubungan diantara masing - masing variabel, Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik dari 3 sekolah yang berada di kecamatan tamalanrea yaitu SMP Negeri 11 Makassar, SMP Negeri 12 Makassar, SMP Negeri 30 Makassar. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling yaitu teknik penarikan sampel secara acak pada populasi . Sampel penelitian yang digunakan sebesar 349 orang peserta didik. Data penelitian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan lingkungan berada pada kategori tinggi, sikap peduli lingkungan berada pada kategori positif, dan partisipasi pengelolaan lingkungan sekolah berada pada kategori aktif, terdapat hubungan positif dan signifikan antara pengetahuan lingkungan, sikap peduli lingkungan, dengan partisipasi pengelolaan lingkungan sekolah peserta didik di SMP Negeri Se – Kecamatan Tamalanrea.

Kata Kunci: Pengetahuan Lingkungan, Sikap Peduli Lingkungan, Partisipasi Pengelolaan Lingkungan Sekolah.

[bookmark: _heading=h.gjdgxs]ABSTRACT : This research is an ex post facto research which is correlational in nature, this research aims to find out how environmental knowledge, environmental care attitudes, and school environmental management participation of students and the relationship between each variable, The population of this study were all students from 3 schools located in tamalanrea sub-district namely SMP Negeri 11 Makassar, SMP Negeri 12 Makassar, SMP Negeri 30 Makassar. The sampling technique uses simple random sampling technique, which is a random sampling technique in the population. The research sample used was 349 students. The research data were analyzed using descriptive statistics and inferential statistics. The results showed that environmental knowledge was in the high category, environmental care attitudes were in the positive category, and school environmental management participation was in the active category, there was a positive and significant relationship between environmental knowledge, environmental care attitudes, and school environmental management participation of students in State Junior High Schools in Tamalanrea District.
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PENDAHULUAN
 Lingkungan memiliki peran penting untuk menunjang kehidupan manusia dalam mencapai kualitas hidup yang lebih baik. Seiring dengan perkembangan zaman fungsi lingkungan sebagai penunjang hidup manusia kini terancam oleh polusi, pemborosan penggunaan sumber daya alam, dan tekanan populasi. Oleh karena itu, upaya untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi sangat penting untuk dilakukan agar manusia mampu mengelola dan menjaga lingkungan dengan baik. Peraturan pemerintah No. 23 tahun 1997 menyebutkan bahwa lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan dan mahluk hidup, termasuk di dalamnya manusia dan perilaku yang mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia, serta lingkungan hidup.
Pendidikan lingkungan hidup (PLH) sangat penting diterapkan kepada peserta didik maupun masyarakat dimana secara formal diartikan sebagai upaya mengubah perilaku dan sikap yang dilakukan oleh berbagai elemen dalam masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran peserta didik maupun masyarakat tentang nilai-nilai lingkungan dan isu permasalahan lingkungan yang pada akhirnya dapat menggerakkan untuk berperan aktif dalam upaya pelestarian dan keselamatan lingkungan untuk kepentingan generasi sekarang dan yang akan datang (Vina, 2020).
Sikap manusia yang ramah dengan lingkungan didasari dengan pengetahuan manusia mengenai lingkungan itu sendiri sehingga diperlukanlah pengetahuan yang baik akan lingkungan untuk mewujudkan sikap yang baik pula dengan lingkungan. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang dikemukan oleh Wawan dan Dewi (2010), bahwa pengetahuan seseorang tentang suatu objek mengandung dua aspek, yaitu aspek negatif dan aspek positif. Kedua aspek ini akan menentukan sikap seseorang, semakin banyak aspek positif dan objek yang diketahui, maka akan menimbulkan sikap makin positif terhadap objek tertentu. Untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap makin positif terhadap lingkungan dapat dilakukan dengan pendidikan. Pendidikan mempunyai peranan yang sangat menentukan dalam perkembangan dan perwujudan diri individu. Pendidikan sekolah tidak hanya membentuk bagian kognitif anak namun juga membentuk psikomotor (keterampilan) dan afektif (sikap). Pendidikan sekolah telah menyiapkan pendidikan lingkungan hidup yang digunakan untuk membentuk kesadaran peserta didik dalam bidang lingkungan. Menurut penelitian Azhar (2015), jika pengetahuan peserta didik mengenai lingkungannya meningkat, maka diharapkan sikap positif peserta didik terhadap lingkungan dapat meningkat pula.
Pengetahuan mengenai lingkungan dapat berpengaruh terhadap sikap. Semakin tinggi tingkat pengetahuan dan perhatian lingkungan yang dimiliki oleh seorang, maka semakin tinggi pula sikap ekologis yang dimiliki oleh orang tersebut dibandingkan dengan yang tidak memiliki pengetahuan dan perhatian terhadap lingkungan (Julina, 2013).
Sikap Peduli terhadap lingkungan merupakan upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup, untuk mengatasi permasalahan lingkungan hidup, serta mendukung pembangunan berkelanjutan. Menanamkan kesadaran dan kepedulian lingkungan, diperoleh melalui kegiatan pendidikan, sebagai dasar manusia dalam berfikir dan bertindak. Pendidikan adalah proses yang dialami setiap orang mulai dari masa anak-anak sampai menjadi dewasa. Pendidikan merupakan proses seumur hidup, yang berlangsung di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat (Sumaatmadja, 2001).
Penerapan pengetahuan lingkungan dan sikap peduli terhadap lingkungan di kehidupan sehari-hari dapat dimulai lewat suatu pembiasaan seperti halnya pembiasaan ikut serta berpartisipasi dalam menjaga kebersihan lingkungan baik di lingkungan keluarga maupun lingkungan sekolah. Partisipasi mempunyai makna yaitu keterlibatan suatu individu ataupun kelompok dalam suatu kegiatan, keterlibatan dalam hal ini bisa berupa mental ataupun emosional secara fisik dalam semua kegiatan guna mendukung pencapaian tujuan serta bertanggung jawab atas segala keterlibatan. Ketika seseorang berpartisipasi dalam menjaga kebersihan lingkungan, maka artinya seseorang tersebut akan ikut serta dalam bertanggung jawab dan peduli terhadap lingkungan tersebut (Handayani, 2022)
Permasalahan lingkungan hidup berkaitan dengan pemahaman, sikap, dan perilaku bersifat subjektif karena masing-masing peserta didik mempunyai pengetahuan dan sikap peduli lingkungan yang berbeda. Kepedulian terhadap lingkungan dipengaruhi oleh pengetahuan lingkungan hidup. Hal ini diharapkan dapat menjadi rujukan yang benar dalam menjaga kelestarian alam serta memecahkan masalah lingkungan yang dihadapinya. Salah satu perilaku yang perlu dikembangkan bagi generasi muda bangsa adalah perilaku peduli lingkungan dan tanggung jawab terhadap lingkungan masalah kerusakan lingkungan hidup yang terjadi di lingkungan (Ardianti, 2017). 
Menurut Daud (2023) menyatakan bahwa lingkungan yang bersih merupakan hal penting dan sangat mendesak untuk ditindaklanjuti pelestariannya melalui partisipasi remaja atau generasi muda. Hal ini pulalah yang mendorong penulis untuk melakukan penelitian tentang perilaku pencemaran lingkungan melalui berbagai variabel yang mungkin berhubungan dengan kelompok umur remaja atau pelajar setingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kecamatan tamalanrea terdapat 3 SMP Negeri yaitu SMP Negeri 11 Makassar, SMP Negeri 12 Makassar, dan SMP Negeri 30 Makassar. Sekolah merupakan salah satu tempat bagi kita untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan sehingga bisa bermanfaat bagi masa depan. Sebagai salah satu lembaga formal dalam bidang pendidikan, sekolah harus bisa menjadi tempat yang aman dan nyaman bagi peserta didik untuk belajar. Pemerintah Kota Makassar beserta Sekolah SMP Negeri di kota makassar khususnya di kecamatan tamalanrea telah berupaya mengeluarkan kebijakan terkait dengan pengelolaan lingkungan sekolah seperti mengimplementasikan program “aku dan sekolahku tidak rantasa” dan “LISA (Lihat Sampah Ambil)”, program tersebut diharapkan dapat membantu meningkatkan kepedulian peserta didik untuk menjaga, merawat, dan melestarikan lingkungannya khususnya di lingkungan sekolah mereka. Lingkungan sekolah merupakan wadah belajar dan pembentukan karakter dan perilaku anak untuk mengembangkan berbagai aspek menyangkut pengembangan sikap, pengetahuan maupun keterampilan. Lingkungan sekolah yang ideal adalah sekolah yang mampu menciptakan suasana aman, nyaman, asri, dan kondusif yang dapat memperlancar proses kegiatan belajar mengajar di sekolah, oleh karena itu lingkungan sekolah harus selalu bersih dan rapi. (Asrianti, 2016)
Pendidikan lingkungan menjadi semakin penting dalam menghadapi tantangan lingkungan global yang berkembang pesat. Program Adiwiyata menjadi salah satu upaya pemerintah Indonesia untuk mengintegrasikan pendidikan lingkungan ke dalam kurikulum sekolah. Adiwiyata bukan hanya sekadar label, tetapi mencakup upaya aktif dalam partisipasi pengelolaan lingkungan sekolah, pengetahuan, dan partisipasi atau keterlibatan di dalam lingkungan sekolah.
Dengan demikian, membangun kesadaran dan pemahaman tentang hubungan antara pengetahuan lingkungan, sikap peduli, dengan partisipasi dalam pengelolaan lingkungan sekolah dapat menjadi dasar yang kuat untuk menciptakan lingkungan belajar yang berkelanjutan dan mendukung upaya keberlanjutan di Kecamatan Tamalanrea.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dan menggali informasi lebih dalam mengenai pengelolaan lingkungan sekolah di SMP Negeri Se-Kecamatan Tamalanrea dengan penelitian yang berjudul “Hubungan antara Pengetahuan Lingkungan, sikap peduli dengan Partisipasi Pengelolaan Lingkungan Sekolah Peserta Didik di SMP Negeri Se-Kecamatan Tamalanrea”. 

METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian ex post facto yang bersifat korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik yyang berjumlah 2710  orang di SMP Negeri 11 Makassar, SMP Negeri 12 Makassar, dan SMP Negeri 30 Makassar tahun ajaran 2023/2024 di Kecamatan Tamalanrea.  

Tabel 1. Populasi Penelitian
	Sekolah
	Jumlah Peserta Didik

	SMP Negeri 11 Makassar
	550

	SMP Negeri 12 Makassar
	1017

	SMP Negeri 30 Makassar
	1143

	Total
	2710



Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik simple random sampling. Adapun pengambilan sampel dengan menggunakan rumus Slovin sebagai berikut :



Dengan Rumus di atas di peroleh jumlah sampel yang diambil dari keseluruhan populasi adalah 349 Peserta Didik, Setelah menghitung jumlah sampel keseluruhan, selanjutnya menentukan jumlah sampel untuk setiap sekolah dan kelas menggunakan rumus alokasi proportional dari Sugiyono sebagai berikut:

ni= 	n
Keterangan :
ni	= jumlah sampel
n	= jumlah sampel seluruhnya
Ni	= jumlah populasi 
N	= jumlah populasi seluruhnya

Adapun hasil dari perhitungan rumus alokasi proportional untuk menentukan jumlah sampel tiap sekolah dapat dilihat pada tabel 3.2 sebagai berikut:

[bookmark: _Toc137376789]Tabel 2. Sampel Penelitian Tiap Sekolah
	Sekolah
	Jumlah sampel seluruhnya

	SMP Negeri 11 Makassar
	71

	SMP Negeri 12 Makassar
	131

	SMP Negeri 30 Makassar
	147

	Total
	349



Penelitian ini menggunakan desain korelasi ganda dengan pola sebagai berikut:

X1

Y



[bookmark: _Toc156831943][bookmark: _Toc156832441][bookmark: _Toc156833216]X2




Gambar 1. Desain Penelitian
[bookmark: _Toc156831944][bookmark: _Toc156832442][bookmark: _Toc156833217]Keterangan :
 X1		: Pengetahuan Lingkungan
 X2		: Sikap Peduli Lingkungan
 Y		: Partisipasi Pengelolaan Lingkungan Sekolah

Teknik pengumpulan data adalah cara memperoleh data atau disebut juga metode pengumpulan data. Metode yang yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode yang terdiri hasil Tes, Kuesioner, Observasi dan Dokumentasi. Metode tes yang terdiri dari test yang disusun atau dirancang untuk mengukur kemampuan pengetahuan lingkungan peserta didik yang dilakukan. 
Tes digunakan dalam bentuk pilihan ganda untuk mengetahui pengetahuan lingkungan peserta didik, Kuesioner digunakan untuk mengetahui Sikap Peduli Lingkungan dan Partisipasi Pengelolaan Lingkungan Sekolah, Observasi dan Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data pendukung tentang partisipasi pengelolaan lingkungan sekolah di SMP Negeri Se-Kecamatan Tamalanrea.


HASIL DAN PEMBAHASAN (12 pt)
Adapun hasil dari penelitian ini yaitu hasil analisis statistik deskriptif pengetahuan lingkungan, sikap peduli lingkungan, dengan partisipasi pengelolaan lingkungan sekolah. Dan hasil analisis statistik inferensial uji normalitas, uji linearitas dan uji hipotesis (Korelasi Sederhana dan Korelasi Berganda).

Analisis Statistik Deskriptif
Pengetahuan Lingkungan
[bookmark: _Hlk171371512]	 Adapun distribusi frekuensi pengetahuan lingkungan belajar peserta didik yang dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan Persentase Pengetahuan Lingkungan peserta didik SMP Negeri Se - Kecamatan Tamalanrea
	Interval
	Frekuensi
	Persentase (%)
	Kategori

	91 – 100
	5
	1,4 %
	Sangat Tinggi

	72 – 90
	134
	38,4 %
	Tinggi

	53 – 71
	115
	33,0 %
	Cukup

	34 – 52
	59
	16,9 %
	Rendah

	0 – 33
	36
	10,3 %
	Sangat Rendah



Berdasarkan Tabel 3, menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan lingkungan peserta didik tertinggi berada pada interval 72 - 90 dengan frekuensi 134 peserta didik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan lingkungan peserta didik SMP Negeri Se-Kecamatan Tamalanrea berada pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 38,4 %.

Sikap Peduli Lingkungan
Adapun distribusi frekuensi sikap peduli lingkungan peserta didik yang dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi dan Persentase Sikap Peduli Lingkungan Peserta Didik SMP Negeri Se – Kecamatan Tamalanrea
	Interval
	Frekuensi
	Persentase (%)
	Kategori

	> 114
	17
	4,9 %
	Sangat Positif

	105 – 113
	120
	34,4 %
	Positif

	96 – 104
	105
	30,1 %
	Sedang

	87 – 95
	88
	25,2 %
	Negatif

	< 86
	20
	5,7 %
	Sangat Negatif



Berdasarkan Tabel 4., menunjukkan bahwa tingkat sikap peduli lingkungan peserta didik yang tertinggi berada pada interval 105 – 113 dengan frekuensi 120 peserta didik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat sikap peduli lingkungan peserta didik SMP Negeri Se-Kecamatan Tamalanrea berada dalam kategori positif dengan persentase sebesar 34,4 %.

Partisipasi Pengelolaan Lingkungan Sekolah 
	Adapun distribusi frekuensi partisipasi pengelolaan lingkungan sekolah peserta didik yang dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi dan Persentase Partisipasi Pengelolaan Lingkungan Sekolah Peserta Didik SMP Negeri Se - Kecamatan Tamalanrea
	Interval
	Frekuensi
	Persentase (%)
	Kategori

	> 114
	13
	3,7 %
	Sangat Aktif

	105 – 113
	118
	33,8 %
	Aktif

	96 – 104
	113
	32,4 %
	Sedang

	87 – 95
	78
	22,3 %
	Tidak Aktif

	< 86
	27
	7,7 %
	Sangat Tidak Aktif



Berdasarkan Tabel 5, menunjukkan bahwa tingkat partisipasi pengelolaan lingkungan sekolah yang tertinggi berada pada interval 105 – 113 dengan frekuensi 118 peserta didik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat partisipasi pengelolaan lingkungan peserta didik SMP Negeri Se-Kecamatan Tamalanrea berada dalam kategori aktif dengan persentase sebesar 33,8 %.

Analisis Statistik Inferensial
Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residual berdistribusi normal atau tidak. Model korelasi yang baik akan memberikan nilai residual yang terdistribusi normal. Dasar pengambilan keputusan uji normalitas kolmogorov smirnov adalah jika nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal, jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Untuk melihat lebih jelas tentang uji normalitas dari masing-masing variabel dapat dilihat pada tabel 6 sebagai berikut.

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Sminov
	Kolmogorov-Sminov Test

	No.
	Variabel
	Alpha (α)
	Sig. (2-tailed)
	Keterangan

	1
	Pengetahuan Lingkungan
	   0,05
	0,462
	Normal

	2
	Sikap Peduli Lingkungan
	   0,05
	0,241
	Normal

	3
	Partisipasi Pengelolaan Lingkungan Sekolah
	   0,05
	0,315
	Normal



Berdasarkan Tabel 6, hasil analisis menggunakan uji Kolmogorov-Sminov dengan bantuan program SPSS 21.0 for windows di peroleh nilai Sig. Variabel pengetahuan lingkungan yaitu 0,462, variabel sikap peduli lingkungan yaitu 0,241, dan variabel partisipasi pengelolaan lingkungan sekolah yaitu 0,315. Ketiga variabel tersebut memiliki nilai Sig. yang lebih besar dari taraf Sig. α = 0,05 atau (Sig. > α = 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal.

Uji Linearitas
Uji linearitas digunakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah dua variabel yang akan dianalisis menunjukkan hubungan linear atau tidak secara signifikan. Berikut uji linearitas data pengetahuan lingkungan, sikap peduli lingkungan, dan partisipasi pengelolaan lingkungan sekolah. Hasil uji linearitas masing-masing variabel dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Linearitas Data
	Defiation From Linearity

	No
	Variabel
	Alpha (α)
	Sig. (2-tailed)
	Keterangan

	1
	Pengetahuan Lingkungan*Partisipasi Pengelolaan Lingkungan Sekolah
	0,05
	0,541
	Linear

	2
	Sikap Peduli Lingkungan*Partisipasi Pengelolaan Lingkungan Sekolah
	0,05
	0,479
	Linear



Berdasarkan Tabel 7, hasil dari pengujian linearitas dapat diketahui bahwa nilai signifikan pengetahuan lingkungan menunjukkan 0,541 > 0,05, maka terdapat hubungan yang linear antara pengetahuan lingkungan dengan partisipasi pengelolaan lingkungan sekolah. Selanjutnya nilai signifikansi sikap peduli lingkungan menunjukkan 0,479 > 0,05, maka terdapat hubungan yang linear antara sikap peduli lingkungan dengan partisipasi pengelolaan lingkungan sekolah. Jadi, dapat disimpulkan bahwa antara pengetahuan lingkungan, sikap peduli lingkungan, dengan partisipasi pengelolaan lingkungan sekolah memiliki hubungan yang linear.

Uji Hipotesis
Hubungan Pengetahuan Lingkungan dengan Partisipasi Pengelolaan Lingkungan Sekolah Peserta Didik di SMP Negeri Se - Kecamatan Tamalanrea

Hasil analisis hubungan pengetahuan lingkungan dengan partisipasi pengelolaan lingkungan sekolah peserta didik di SMP Negeri Se - Kecamatan Tamalanrea dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Hubungan Pengetahuan Lingkungan dengan Partisipasi Pengelolaan Lingkungan Sekolah Peserta Didik di SMP Negeri Se - Kecamatan Tamalanrea
	Model Summary

	Model
	Koefisien Korelasi
	Koefisien Determinasi
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.629a
	.463
	.417
	8.633



Berdasarkan Tabel 8, diketahui besarnya koefisien korelasi (R) sebesar 0,629. Maka diketahui bahwa hubungan antara kedua variabel tersebut berada pada kategori kuat.
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara pengetahuan lingkungan dengan partisipasi pengelolaan lingkungan sekolah dengan kata lain bahwa hipotesis pada penelitian ini diterima. Hal ini dapat dilihat jika peserta didik memiliki pengetahuan lingkungan yang memadai tentunya dapat meningkatkan kesadaran dan kepedulian peserta didik terhadap isu-isu lingkungan, serta memberikan pemahaman tentang pentingnya menjaga kelestarian lingkungan. dengan demikian, peserta didik akan lebih termotivasi untuk terlibat aktif dalam kegiatan-kegiatan pengelolaan lingkungan di sekolah. Peserta didik yang memiliki pengetahuan lingkungan yang lebih baik cenderung lebih aktif dan terlibat dalam proses pengelolaan lingkungan sekolah. Hal ini karena pengetahuan lingkungan membantu peserta didik memahami pentingnya lingkungan dan bagaimana cara mengelola lingkungan secara efektif, sehingga mereka lebih mungkin untuk terlibat dalam proses pengelolaan lingkungan. (Jumirah, 2021).
Semakin tinggi tingkat pendidikan semakin luas pengetahuannya terhadap pengelolaan lingkungan sehingga semakin tinggi kesadarannya terhadap pentingnya mewujudkan pengelolaan Iingkungan Karena itu , scmakin tinggi pendidikan semakin tinggi pula partisipasinya dalam pengelolaan Iingkungan pemukiman (Firdaus, 2009)

Hubungan Sikap Peduli Lingkungan dengan Partisipasi Pengelolaan Lingkungan Sekolah Peserta Didik di SMP Negeri Se - Kecamatan Tamalanrea

Hasil analisis hubungan sikap peduli lingkungan dengan partisipasi pengelolaan lingkungan sekolah peserta didik di SMP Negeri Se - Kecamatan Tamalanrea dapat dilihat pada Tabel 9 berikut.
Tabel 9.  Hasil Analisis Regresi Hubungan Sikap Peduli Lingkungan dengan Partisipasi Pengelolaan Lingkungan Sekolah Peserta Didik di SMP Negeri Se - Kecamatan Tamalanrea
	Model Summary

	Model
	Koefisien Korelasi
	Koefisien Determinasi
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.707a
	.536
	.499
	6.504



Berdasarkan Tabel 9, diketahui besarnya koefisien korelasi (R) sebesar 0,707 yang berarti hubungan sikap peduli lingkungan dengan partisipasi pengelolaan lingkungan sekolah peserta didik berada dalam kategori kuat.
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa kedua variabel terdapat hubungan yang positif dan signifikan, dengan kata lain bahwa hipotesis pada penelitian ini diterima. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhaimin (2015) menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara sikap peduli lingkungan peserta didik dengan partisipasi mereka dalam pengelolaan lingkungan sekolah. Penelitian ini melibatkan 250 peserta didik dari tiga Sekolah Dasar di Kota Semarang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif yang signifikan dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,72 antara sikap peduli lingkungan dan partisipasi dalam pengelolaan lingkungan sekolah.  Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi sikap peduli lingkungan yang dimiliki peserta didik, maka semakin besar pula partisipasi mereka dalam pengelolaan lingkungan sekolah. Sebaliknya, peserta didik yang memiliki sikap kurang peduli terhadap lingkungan cenderung kurang terlibat dalam kegiatan-kegiatan pengelolaan lingkungan di sekolah.
Berdasarkan hubungan ini, sikap peduli lingkungan yang tinggi pada peserta didik berkaitan erat dengan tingkat partisipasi yang lebih besar dalam pengelolaan lingkungan sekolah. Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa faktor-faktor seperti dukungan guru, ketersediaan fasilitas, dan kurikulum yang terintegrasi dengan pendidikan lingkungan hidup dapat mempengaruhi sikap peduli lingkungan dan partisipasi peserta didik (Suryani, 2021).

Analisis Signifikansi Hubungan Pengetahuan Lingkungan, Sikap Peduli Lingkungan dengan Partisipasi Pengelolaan Lingkungan Sekolah Peserta Didik Kelas di SMP Negeri Se - Kecamatan Tamalanrea

Hasil analisis hubungan pengetahuan lingkungan, sikap peduli lingkungan secara bersama - sama dengan partisipasi pengelolaan lingkungan sekolah peserta didik di SMP Negeri Se - Kecamatan Tamalanrea dapat dilihat pada Tabel 10 berikut.

Tabel 10. Hasil Analisis Hubungan Pengetahuan Lingkungan, Sikap Peduli Lingkungan dengan Partisipasi Pengelolaan Lingkungan Sekolah Peserta Didik di SMP Negeri Se - Kecamatan Tamalanrea
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.718a
	.515
	.512
	6.417



Berdasarkan Tabel 10, hasil analisis data uji korelasi di dapatkan bahwa hubungan pengetahuan lingkungan, sikap peduli lingkungan dengan partisipasi pengelolaan lingkungan sekolah secara bersama-sama sebesar 0.718 yang berarti bahwa hubungan antara variabel ini berada pada kategori kuat.
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara pengetahuan lingkungan, sikap peduli lingkungan dengan partisipasi pengelolaan lingkungan sekolah. Hal tersebut menandakan bahwa hubungan variabel bebas secara bersama-sama dengan variabel terikat lebih kuat dibandingkan dengan hubungan masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat sinergitas antara variabel pengetahuan lingkungan, sikap peduli lingkungan dengan partisipasi pengelolaan lingkungan sekolah peserta didik. Adanya hubungan secara bersama-sama antara pengetahuan lingkungan, sikap peduli lingkungan terhadap partisipasi pengelolaan lingkungan sekolah dikarenakan peserta didik yang memiliki nilai pengetahuan lingkungan yang tinggi, maka sikap peduli lingkungannya akan baik. Begitu juga sebaliknya, peserta didik yang memiliki nilai pengetahuan lingkungan yang rendah memiliki sikap peduli lingkungan yang rendah sehingga keterlibatan peserta didik dalam mengelola lingkungan sekolah itu tergantung dari seberapa baik pemahaman dan kesadaran mereka terhadap pentingnya menjaga dan merawat lingkungan sekitarnya (Bonita, 2018). 
Pengetahuan lingkungan, sikap peduli lingkungan saling mendukung satu sama lain dalam meningkatkan partisipasi pengelolaan lingkungan sekolah peserta didik. Jadi, Pengetahuan dan sikap peduli lingkungan merupakan dua elemen penting yang saling mendukung dalam meningkatkan partisipasi peserta didik dalam pengelolaan lingkungan sekolah. Keduanya saling mendukung dan memperkuat satu sama lain dalam meningkatkan partisipasi peserta didik dalam pengelolaan lingkungan. Pengetahuan lingkungan memberikan dasar pemahaman bagi peserta didik tentang isu-isu lingkungan yang kompleks, seperti perubahan iklim, polusi, dan deforestasi. Dengan memahami akar permasalahan, peserta didik dapat lebih termotivasi untuk mengambil tindakan dan mencari solusi. Di sisi lain, sikap peduli lingkungan mendorong peserta didik untuk secara aktif terlibat dalam upaya pelestarian lingkungan. Sikap ini dapat ditumbuhkan melalui edukasi dan pengalaman positif, seperti terlibat dalam kegiatan bersih-bersih yang di lakukan di lingkungan sekolah.
Hubungan antara ketiga faktor ini saling berkaitan satu sama lain yang dapat mempengaruhi partisipasi pengelolaan lingkungan sekolah peserta didik, Pengetahuan lingkungan yang baik dapat mendorong terbentuknya sikap peduli lingkungan, dan sikap peduli lingkungan yang kuat dapat mendorong partisipasi aktif dalam pengelolaan lingkungan sekolah. Sebaliknya, partisipasi dalam pengelolaan lingkungan sekolah juga dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap peduli lingkungan seseorang melalui pengalaman langsung dan interaksi dengan lingkungan.

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa pengetahuan lingkungan peserta didik berada pada kategori tinggi, sikap peduli lingkungan peserta didik berada pada kategori positif, partisipasi pengelolaan lingkungan sekolah peserta didik berada pada kategori aktif, terdapat hubungan positif pengetahuan lingkungan dengan partisipasi pengelolaan lingkungan sekolah, terdapat hubungan positif sikap peduli lingkungan dengan partisipasi pengelolaan lingkungan sekolah, dan terdapat hubungan positif antara pengetahuan lingkungan, sikap peduli lingkungan, dengan partisipasi pengelolaan lingkungan sekolah peserta didik di SMP Negeri Se-Kecamatan Tamalanrea.

SARAN 
Diharapkan kepada seluruh warga sekolah khususnya peserta didik selaku objek dalam penelitian ini dapat memperdalam pemahaman konsep lingkungan hidup dan membiasakan diri untuk bersikap yang positif dan terlibat dalam pengelolaan lingkungan sekolah sebagai upaya dalam menjaga kelestarian lingkungan hidup.
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